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ABSTRACT 
 
Analysis on soil carrying capacity on uniform soil condition by a conventional calculation is 
often done. But, the analysis on soil carrying capacity on the laminar soil by using 2 methods all at once 
is rarely done. Therefore, this article aims to calculate the soil carrying capacity on shallow foundation 
above two laminar soils by using conventional method and Plaxis program version 8.6, with a thickness 
of different layers, in order to know how much the influence of soil layer thickness and basic soil type 
toward the soil carrying capacity. This research was conducted on continuous shallow foundation. The 
layer thickness was also different and used basic soil clay and sand with different characteristics. 
Calculation method in this study was conducted conventionally and the Plaxis program version 8.6 based 
on limited element. Plaxis output will be used as a study in this research is the soil carrying capacity 
which occurs on sand and clay. Based on the research, on the condition of upper layer of solid sand and 
bottom layer of soft clay, the value of soil carrying capacity is not much different from the three methods 
used. 
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ABSTRAK 
 
Analisis terhadap daya dukung tanah pada kondisi tanah yang seragam, dengan cara 
perhitungan konvensional sering dilakukan. Tetapi, analisis terhadap daya dukung tanah pada tanah 
berlapis dengan penggunaan 2 metode sekaligus jarang dilakukan. Oleh sebab itu, artikel bertujuan 
menghitung daya dukung tanah pada pondasi dangkal di atas tanah berlapis dua dengan menggunakan 
metode konvensional dan program Plaxis versi 8.6. Penelitian dilakukan pada ketebalan lapisan tanah 
yang berbeda agar dapat diketahui seberapa besar pengaruh ketebalan lapisan tanah dan jenis tanah 
dasar terhadap daya dukungnya. Penelitian dilakukan pada pondasi dangkal yang menerus. Tebal 
lapisannya pun berbeda, serta menggunakan tanah dasar lempung dan pasir dengan karakteristik yang 
berbeda. Metode perhitungan dilakukan secara konvensional dan program PLAXIS versi 8.6 yang 
berbasis elemen hingga. Output dari PLAXIS yang akan dijadikan sebagai kajian adalah daya dukung 
tanah yang terjadi pada pasir dan lempung. Disimpulkan, pada kondisi lapisan atas pasir padat dan 
lapisan bawah lempung lunak, nilai daya dukung tanah tidak jauh berbeda dari ketiga metode yang 
dipakai.  
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